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Planning pendidilkan dalan rangka penb
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fagai pedoman planning tersehut pe

ci negara-negara maju.
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dizlami oleh negara-neg mnad

sora

rengertian dan Interesc atas ekonori pendid
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ini
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ah tidak lain

en suatu
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nasicnal, Se¢-
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ngalaman-pgengalaran

perlu diperha-
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DL JUe

dilzan

Tan

engertian elccnerii pendidi? bDarulah

rmlaan tahun 1lira Dasar iran

{x

1an,

fran

dan penyeclidikan et) merunalan

gat

(=]
o

secara leseluruh engi rendidilk

dapat dipandangz sebagai alat produlsi ¢

neningkatlzan taraf p {(Hal ini ha

enghidunan,

dan

lenga

muncul pada per-

adalalh pendidikan

atu unsur clkonocmni
penyelidilzan
n tujuan untuk

nyalah merusalkan

salah satu aspelr pendidikan. Tarena lepas dari tujuan ckonori,
terdapat juga unsur ‘manusia’ itu sendiri. Sal ini di sini
tidalt diszinggung). Sampai saat ini pengertian bahwa pen-
didilkan nmerupalzan salah satu unsur cizoncini secara menyeluruh,
Pelunmlah diterira secara urwur. Corbach pernah nmenulis hahwa

ekcnoni pendidilzan rmengalan i perkembangan

dengan ilmu keuangan,

dan nasib

sejajar
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n dari sudut

e

industriil dan di sektcr permcrintahan maul

ocnawaran (supply) dari sistin nendilikan atas tenaga-ahli

n

0

(qualificd and hisgh qualified worlkers sunaya secara

sistomatis divperhitungkan. Fceriu diingat Dahwa prosces pen-

-

didikan rienakarn wvaktu yang lara {(lens cperation period).
. F = g

3. Tuntutan hahwa perturbuhan/perkerbangan ckoneni {eccnomic
growth) tidak toleh tergangsu dan harus berjalan lancar

mendorons untuir mompelajari persoalan-Derscalan ckonomi

w

pendidikan. - congalaman yang dialami cich negara-negabao
maju pada hun 1i rapuluhaﬁ adalah Izhwasanya scehelunnya

ta
terdapat kelebihan penawaran tenaga ahli dan séterusnya

S

e
(darl tahun limapuluhan saiwai sekarang) pernintaan atas

tenaga alili relebihi penawarannya. {2i Indonesia, sepcrti
di negara-negara yang sedang berlomiangs, sccara latent

terdapat kolebihan penawaran tenaga 2hli). Di lain pihak

karena inclastisitas enawaran sekicr wendidilan, ala
poerhatian Dertariah besar untuk nengetahui hubungan antara
tingkat pendidikan ponduduk-pekerja dan tingkat pertunguhan/
berkenmbangan ckononmie Ienaikan produlzsi falktter-faktcr pro-
duktif yang tersedia hanyalah torcapai déngan kenailan -
tingkat sorta mutu pendidikan. lTaka perierintah harus menga-

dakan perluasan dalam tidang pendidillan sccara nsnyeluruh

dan teratur, karcna sistin pendidilian renentulan pentrapan

faktor "zemajuan tchnik'’ (tecchnische Fortschritt) melalui
,erluu5ﬁn/ﬂ0nbln ensipan penyelidikzan dan melalui WGLPG"

rian pengetahuan scerta ke ca“a“ﬁﬁfé ramdilan pada penduduk -

“erlihat 2i atas bohwa interesc untulz ronyelidiki relevans
ckeneomis pondidilkan didasarkan atas tuntutan pralktis-— -oll
Seobagal dasar annlisa adalah penerusan dari tcori noc-=klassilk

i . o 5 ; , 1
gcrtucbuhan/perkeurangan ekenerii {(eeconoimiie growth) .,

Dalaw: penyelidikan-penyoelidikan clroncri Dendidikan® di-
{

sorgunakan hoherana ricdel/retcde analisa, yvaitu rncdel ponawar-

an (individual denand approach), model nerrintaan (ranpower

.

aprroach), lombinasi kecdua model terscbut dan rodel ‘cost

}:nl

Denefit?, llcdel~-rnodel terschut meompunyai Persariaan, yaitu
Ircvmgatnya niencol'a menentukan hubungan antars pendidilkan dan

Pendapatan,

1

Heinz Kénis, Wachstun und Entwicklung der Wirtschaft,
(K61ln: Kiepenhauer & Witsch, 1968)
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iodel rermintaan {(manpcwer anprcach)

lI'cdel menawaran nopperlihatkan adanya ahiaya akan kc-—

ihan atau lkeckurangan produksi tenaga ahli. Individualisne
tarbentur tada batas-hatas ckenoni. ﬁcLel serrintaan hertitil
-01lak dari kebuiuhan akan tenaga ahli, Dasar pemikiran rwodel
permintaan adalah Tahwasanya tujuan pendidikan dapat disin-
pulkan dari perkerbangan clicnori. |
Jadi pendidil can ~cdalah tersantung atas porkem%angan/pertuﬁ-
huhan pondavatan nasional. l.edel ini ingin rmenentukan suatu
sistim pendidikan yang didasarkan atas Irebutuhan deni alo-
asi cptiral yang efisien dan clkon nis. Uelomahan model per-
mintaan adalah apakah dapat dijarin Dahwasanya pernintaoan

.

akan terpat nendidikan

('

idak akan relarpaui hatas kemampuan

"ombinasi i1.odel icnawaran dan iermintoan

adanya hulungan tinbal-balik dari kedua rodel

n t
terschut di atas, maka dirasa perlu adanya suatu rnodel kom=-
nas

Linasi, yang tienparthil faktor-fakter Adari kedua nodel di
= - 1 2 . .
atas. Dalar rcdel Yidmaier den Bahr' telah Adiccta untuls

mengupas persoalan ini. V. Jeizsacker menganalisa faktor-
i

falkicr kausal untul succes dari sudut psikclogis dan scgic=-

ot

cgis dongzan penalkaian corputer untul riencalup perubahan-

&5
2

perubahan dan rnenentukan ‘apa’® dan Yapa yang omuang V1n°)
L. Hegelheinor memberikan suatu skema ricdel kombinasi antara

Iy
. - - i N
penawaran dan pernintaan yang XKari iarmirkan di bawah

Vesimpulan

l.engingat pentingnya pendidikan untul perkembangan/
perturtbuhan ekoncrii, perlu kiranya diverhatilkan faktcr-
a

ktor ckonerii. lengingat perkerbangan Dengetahuan ‘ckoneni

pondidikan® nasih Terjalan dan den

&

:an belum adanya model

ibid.
o
K. Bahr dan H.P. Bildungsplannung, Ansitze ainer

Hidm :
rationalen Bildungspolitik (Stuttgart: 1966)

5G.C.\?, Waei Bin quantitatives Modell des

fiir Fildungsforschung (Berlin: 1967)

Bilduwngswescn,

L}-ji - ' = lhbl
Koajumkturpolltik

s Jllquﬂﬁuokonoulb und Bildungsplannung,
(1968) 3 11?.11. jf)n

—\]G
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